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M O T T O 

 

 

 

“Seseorang yang memiliki cakrawala keilmuan yang luas, ia tidak akan protes 

terhadap orang lain” 

(Abuya As Sayyid Muhammad Ibn Alawi Al-Maliki Al-Hasani) 

 

“Akhlak lebih didahulukan daripada ilmu” 
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ABSTRAK 

 

Pendidikan karakter bagi bangsa Indonesia menjadi penting. Hal tersebut 

karena terjadi kemrosotan moral yang ada pada bangsa Indonesia. Dalam hal ini,  

pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang unik dan memiliki ciri khas 

yang sangat kuat dan lekat. Selain itu pendidikan pesantren memiliki tujuan 

bahwa pendidikan tidak semata-mata untuk memperkaya pikiran murid, tetapi 

untuk meningkatkan moral santrinya. Membatasi dalam membawa alat 

komunikasi dan alat elektronik serta terampil dalam menjalankan sholat sunah 

tasbih dan sholat hasbana merupakan kegiatan unik yang dilakukan di Pondok 

Pesntren Ath-Thohiriyah dalam membentuk karakter santrinya.  

Persoalan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah proses kegiatan 

yang dilakukan di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah dalam membentuk karakter 

santrinya serta faktor pendukung dan penghambat dalam kegiaatan yang 

dilakukan dalam membentuk karakter santri. 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah berupa 

penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif kualitatif. Obyek 

dalam penelitian ini adalah pendidikan karakter santri di Pondok Pesantren Ath-

Thohiriyyah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknis 

analisis data penelitian ini menggunakan teori Miles dan Huberman yang 

meliputi: reduksi data, penyajian data dan verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan proses pendidikan karakter santri di Pondok 

Pesantren Ath-Thohiriyyah melalui berbagai kegiatan yang ada diantaranya 

mau’idzoh hasanah, bangun pagi, pulang tepat waktu, membagi waktu, tradisi 

salaman dan cium tangan, berpakaian rapi dan sesuai dengan syara‟, tidak ghasab, 

absensi santri, infaq, kantin kejujuran, tugas piket dan roan, ngaji Al- quran , 

khitobah, sholawat al barzanji, ziarah kubur, tadarus al-quran, semaan, sholat 

sunah tasbih dn sholat sunah hasbana yang dilakukan santri dalam kehidupan 

sehari-hari di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Karangsalam Kedungbanteng 

Purwokerto. Dari kegiatan yang ada, sudah sesuai dengan metode dalam 

pendidikan karakter dan nilai-nilai karakter yang terbentuk juga sudah sesuai 

dengan teori. Melihat dari faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

pendidikan karakter santri, maka perlu adanya kerjasama saling bahu membahu 

antara pengasuh dan pengurus sehingga tujuan dari pendidikan karakter santri 

dapat terwujud dengan baik. Selain itu pula untuk mengatasi hambatan yang ada 

pengasuh dan pengurus selalu memberikan motivasi, bimbingan dan penjelasan 

kepada santri agar bersemangat sehingga rasa malas dapat dihindari dan santri 

dapat cepat menyesuaikan diri.      

Kata Kunci : Pendidikan Karakter Santri, Pondok Pesantren. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha membina dan membentuk 

pribadi siswa agar bertaqwa kapada Allah SWT, cinta kepada orang tua 

dan sesama, dan tanah airnya, sebagai karunia yang diberikan oleh Allah 

SWT (Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebani, 2013: 3). Pendidikan 

juga dapat diartikan sebagai mengajarkan segala sesuatu yang bermanfaat 

bagi kehudupan manusia, baik terhadap aktivitas jasmani, pikiran, maupun 

terhadap ketajaman dan kelembutan hati nurani  (Hamdani Hamid dan 

Beni Ahmad Saebani, 2013: 9). 

Anak tidak lain merupakan generasi penerus bangsa, merekalah yang 

akan meneruskan kepemimpinan generasi berikutnya, oleh karena itu 

dengan menumbuhkan anak-anak sejak dini maka akan lahirlah generasi 

anak Indonesia yang berkualitas. Pendidikan untuk menghasilkan manusia 

yang berkualitas saat ini penting bagi bangsa Indonesia terutama pada 

zaman yang sangat cepat ini, anak-anak harus disiapkan sedini mungkin, 

terarah, teratur, dan disiplin. Karena dalam kehidupan seperti ini tingkat 

godaan dan hal-hal yang dapat merusak mental serta moral manusia 

sungguh amat dasyat, oleh sebab itu keberadaan agama akan terasa lebih 

diperlukan untuk menghadapi zaman yang seperti ini.  
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Beberapa penyebab kemrosotan moral di Indonesia adalah 

disebabkan karena pengaruh kemajuan teknologi, seperti pengaruh 

kemajuan teknologi informasi yang menyuguhkan beraneka ragam pilihan 

program acara, hal ini berdampak pada pembentukan karakter anak. 

Seperti yang kita ketahui bersama program televisi yang bersifat mendidik 

jumlahnya sangat sedikit (Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 99). 

 Dewasa ini banyak terjadi tindakan-tindakan kriminal yang 

dilakukan oleh anak-anak. Seperti yang diberitakan harianjogja.com, di 

Sleman kasus kejahatan, khususnya pencurian yang melibatkan anak-anak 

dibawah umur kian marak terjadi dalam beberapa bulan terakhir. Beberapa 

kasus di antaranya didominasi pencurian kendaraan bermotor (curanmor) 

dan pencurian dengan pemberatan (curat) (Minggu, 31 Agustus 2014). Hal 

ini membuktikan bahwa terjadi penurunan karekter baik pada generasi 

penerus bangsa Indonesia ini. 

Kasus lain terjadi di Sungguminasa, Seorang bocah kelas V Sekolah 

Dasar (SD) di Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan, dibekuk setelah 

melakukan sodomi terhadap 12 anak yang merupakan tetangganya sendiri. 

Orangtua pelaku yang mendengar pengakuan anaknya hanya bisa 

menangis atas perbuatan anaknya (Rabu, 27 Agustus 2014) 

Menurut Zubaedi (2011: 1) diakui dan tidaknya saat ini terjadi krisis 

yang nyata dan mengkhawatirkan dalam masyarakat, antara lain berupa 

meningkatnya pergaulan bebas, maraknya angka kekerasan anak-anak dan 

remaja, kejahatan terhadap teman, kebiasaan menyontek, pornografi, 
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perkosaaan, dan perusakan milik orang lain sudah menjadi masalah sosial 

yang hingga saat ini belum dapat teratasi secara tuntas.  

Menurut Hermawan Kertajaya yang dikutip oleh Jamal Ma’mur 

Asmani mengemukakan bahwa karakter adalah ciri khas yang dimiliki 

oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah asli dan 

mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut, dan merupakan 

mesin yang mendorong bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar, 

dan merespons sesuatu (Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 28).  

Karakter berupa kualitas kepribadian ini bukan barang jadi, tapi 

melalui proses pendidikan yang diajarkan secara serius, sungguh-sungguh, 

konsisten, dan kreatif, yang dimulai dari unit terkecil dalam keluarga, 

kemudian masyarakat dan lembaga pendidikan secara umum (Jamal 

Ma’mur Asmani, 2011: 30). 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang unik dan 

memiliki ciri khas yang sangat kuat dan lekat. Pesantren sebagai lembaga 

pendidikan Islam tertua di Indonesia selalu berupaya untuk mencerdaskan 

bangsa dan membentuk generasi muda yang berakhlakul karimah. Sebagai 

subkultur masyarakat Indonesia, pendidikan pesantren memiliki tujuan 

bahwa pendidikan tidak semata-mata untuk memperkaya pikiran murid, 

tetapi untuk meningkatkan moral, melatih dan mempertinggi semangat, 

menghargai nilai spiritual dan kemanusiaan, mengajarkan sikap dan 

perilaku jujur dan bermoral, dan menyiapkan para murid untuk hidup 

sederhana dan memiliki hati yang bersih (Zamakhsyari Dhofier, 1994: 21).  
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Dalam perjalanan sejarah Indonesia pesantren telah memainkan 

peranan yang besar dalam usaha memperkuat iman, meningkatkan 

ketakwaan masyarakat Indonesia dan ikut mencerdaskan kehidupan 

bangsa melalui pendidikan informal, nonformal dan pendidikan formal 

yang diselenggarakannya (Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, 1994: 105). 

Secara informal lembaga pesantren di Indonesia telah berfungsi 

sebagai keluarga yang membentuk watak dan kepribadian santri. Pesantren 

juga telah melaksanakan pendidikan keterampilan melalui kursus-kursus 

untuk membekali dan membantu kemandirian para santri dalam kehidupan 

masa depannya sebagai muslim yang juga dai dan membina masyarakat 

(Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, 1994: 105). 

Santri pesantren, mereka dengan mudah dapat dibedakan dari lulusan 

sekolah umum. Santri berperilaku tawadhu’, taat terhadap para kiai, selalu 

berharap memperoleh berkah dan sejenisnya. Dengan demikian 

menjadikan santri memiliki perilaku yang khas dibandingkan dengan 

mereka yang dari lulusan sekolah umum. 

Para Santri yang belajar satu pondok biasanya memiliki rasa 

solidaritas dan kekeluargaan yang kuat, baik antara sesama santri maupun 

antara santri dan kiai mereka. Situasi sosial yang berkembang di antara 

para santri menumbuhkan sistem sosial tersendiri. Di dalam pesantren para 

santri belajar hidup bermasyarakat, berorganisasi, memimpin dan 

dipimpin. Mereka juga dituntut untuk dapat mentaati kiai dan meneladani 

kehidupannya dalam segala hal, disamping harus bersedia ,menjalankan 
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tugas apa pun yang diberikan oleh kiai (Dewan Redaksi Ensiklopedi 

Islam, 1994: 105). 

Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis lakukan pada 

tanggal 28 Oktober 2014  bahwa visi didirikannya Pondok Pesantren Ath-

Thohiriyyah adalah terwujudnya masyarakat religius Indonesia yang 

beradab, berkeadilan, saling menghormati dan bermartabat sesuai dengan 

ajaran Ahli Sunnah Wal Jama’ah . Pondok Pesantren Ath- Thohiriyyah 

juga bukan hanya sebagai lembaga pendidikan  non formal yang 

mentransfer pengetahuan agama semata, tetapi juga memberikan kegiatan 

yang baik untuk membentuk karakter santrinya. Pondok pesantren Ath-

Thohiriyyah sebagai pesantren tradisional Takhfidzul Quran terbukti 

cukup unggul dalam mencetak generasi bangsa yang memiliki karakter 

yang baik. Hal tersebut terbukti dengan jumlah santri penghafal Al Quran 

setiap tahunnya mengalami peningkatan.(wawancara dengan seksi 

pendidikan: saudari Nur Hidayati). Banyak dari alumni pondok pesantren 

Ath-Thohiriyyah yang telah berhasil menghafal Al Quran dan ada diantara 

mereka yang telah mendirikan pesantren di beberapa daerah. Hal tersebut 

tidak lepas dari sistem pendidikan yang didukung dengan kegiatan-

kegiatan yang membentuk karakter santrinya.  

Di zaman serba modern ini, kecanggihan alat komunikasi sudah 

tidak diragukan lagi. Apalagi untuk anak usia SMA dan kuliah alat 

komunikasi yang canggih merupakan suatu kebutuhan yang harus mereka 

miliki, agar mereka tidak ketinggalan zaman. Namun kenyataannya hal 
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tersebut memiliki dampak buruk pada karakter anak. Pondok pesantren 

Ath-Thohiriyyah santrinya terdiri dari siswa-siswi SMA dan mahasiswa.  

Salah satu contoh unik dalam membentuk karakter santrinya agar 

bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu di pondok pesantren Ath-

Thohiriyyah yaitu dengan membatasi santri dalam membawa alat 

komunikasi. Santri diperbolehkan membawa handphone yang hanya bisa 

mengirim atau menerima SMS dan hanya bisa untuk telepon. Menurut 

pengasuh pondok, hal tersebut dilakukan agar santri ketika mengaji lebih 

sungguh-sungguh dan ketika ada waktu luang bisa digunakan untuk 

belajar tidak sibuk dengan alat komunikasinya saja. 

Dan hal menarik lainnya adalah santri Pondok Pesantren Ath-

Thohiriyyah terampil dalam beribadah sholat sunnah. Hal tersebut 

didukung dengan adanya sholat sunnah berjamaah yang wajib diikuti 

semua santri kecuali yang sedang haid bagi santri putri. Diantaranya sholat 

tasbih dan sholat hasbana. Sholat sunnah tersebut wajib diikuti setiap 

seminggu sekali. 

Melihat realita yang ada penulis tertarik untuk mengetahui 

bagaimana pendidikan karakter santri yang dilakukan di Pondok Pesantren 

Ath-Thohiriyyah Karangsalam Kedungbanteng Purwokerto. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 

tentang “ Pendidikan  Karakter Santri di Pondok Pesantren Ath-

Thohiriyyah Karangsalam Kedungbanteng Purwokerto”. 
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B. Definisi Operasional  

Untuk menghindari kesalahan dan pemahaman yang berlebihan, juga 

untuk memudahkan dan meluruskan pemahaman pada pengertian skripsi 

ini, maka penulis perlu memberikan penegasan istilah pada judul skripsi 

sebagai berikut: 

1. Pendidikan  Karakter santri 

Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona yang di kutip oleh 

Heri Gunawan adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian 

seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam 

tindakan nyata seseorang, yakni melalui tingkah laku yang baik, jujur, 

bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras dan 

sebagainya (Heri Gunawan, 2012: 23 ). 

Dalam kitab Ta’limul Muta’allim karya Az-Zarnuji disebutkan 

bahwa karakter seseorang akan menjalar ke temannya. Jika karakter itu 

positif maka temannya mendapatkan dampak positif. Namun, jika 

sebaliknya maka teman pergaulannya akan dibawa menuju lubang 

kehancuran moral yang sulit diobati.  

Pendidikan karakter dalam skripsi ini ditegaskan sebagai proses, 

cara atau kegiatan yang dilakukan untuk membentuk karakter seseorang 

(dalam hal ini santri) dengan membimbing, mengarahkan, dan 

mendidiknya sehingga menjadi orang yang memiliki karakter yang baik 

dalam hubungannya dengan Allah, guru/kiai, diri sendiri, maupun 

dalam hubungannya dengan sesama atau teman. 
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2. Pondok Pesantren Ath- Thohiriyah Karangsalam Kedungbanteng 

Purwokerto 

Menurut Zamakhasyari Dzofir (1994: 44) yang dimaksud dengan 

pondok pesantren yakni asrama pendidikan Islam tradisional dimana 

para siswanya tinggal bersama dan belajar dibawah bimbingan 

seseorang atau lebih guru yang lebih dikenal dengan sebutan kiai. 

Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Karangsalam Purwokerto 

merupakan salah satu asrama pendidikan Islam tradisional yang diasuh 

oleh K.H. Muhammad Thoha Alawy Al- Hafidz. 

Berdasarkan uraian diatas maka yang dimaksud dengan judul 

penelitian ini adalah cara atau kegiatan yang terkait dengan 

pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah 

Karangsalam Purwokerto. 

 

C. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini dapat terarah dan mencapai tujuan, peneliti 

merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pendidikan karakter santri di Pondok Pesantren 

Ath-Thohiriyyah Karangsalam Kedungbanteng Purwokerto ? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah 

Karangsalam Kedungbanteng Purwokerto ? 
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D. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Memberikan gambaran tentang proses pendidikan karakter santri di 

Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Karangsalam Kedungbanteng 

Purwokerto. 

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pendidikan  

karakter santri di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Karangsalam 

Kedungbanteng Purwokerto. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka manfaat yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai berikut: 

a. Sebagai informasi untuk mengetahui bagaimana pendidikan 

karakter santri di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Karangsalam 

Kedungbanteng Purwokerto. 

b. Untuk memberi pengetahuan faktor pendukung dan penghambat 

dalam pendidikan karakter santri di Pondok Pesantren Ath-

Thohiriyyah Karangsalam Kedungbanteng Purwokerto. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan-masukan 

pada pihak yang berkepentingan antara lain sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti, penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah 

wawasan tentang pendidikan karakter. 

b. Menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang pendidikan 

karakter santri di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Karangsalam 

Kedngbanteng Purwokerto yang sesuai. 

c. Menjadi acuan dalam meningkatkan  pendidikkan karakter santri di 

Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Karangsalam Kedungbanteng 

Purwokerto. 

 

F. Kajian Pustaka  

Menurut Barnawi dan M. Arifin (2012) menyatakan bahwa urgensi 

pendidikan karakter mutlak adanya. Pendidikan karakter adalah salah satu 

penyaring efek globalisasi yang negatif. Kemudian menurut Endah 

Sulistyowati (2012) menyatakan bahwa upaya pembentukan karakter tentu 

tidak semata-mata dilakukan di sekolah, melalui serangkaian kegiatan 

belajar mengajar dan luar sekolah. Akan tetapi melalui pembiasaan dalam 

kehidupan. Pembiasaan itu bukan hanya mengajarkan terkait mana yang 

benar dan yang salah, akan tetapi mampu merasakan nilai yang baik dan 

yang tidak baik, serta bersedia melakukannya. Menurut Furqon 

Hidayatullah (2010) menyatakan bahwa dalam pembentukan karakter 
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dapat dilakukan dengan berbagai strategi, antara lain: keteladanan, 

penanaman, kedisiplinan, pembiasaan, menciptakan suasana yang 

kondusif. 

Selain referensi diatas. Penulis juga menelaah beberapa hasil 

penelitian. Diantaranya skripsi Endro Suharyanto (2013) yang berjudul  

Nilai Karakter Melalui Pendekatan Pendidikan Islam di Pantai Sosial 

Petirahan Anak (PSPA) Satria Baturaden Tahun 2012. Dalam skripsi 

tersebut menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Dan hasil penelitian menggambarkan proses penanaman nilai karakter 

melalui pendekatan pendidikan Islam yang secara signifikan membentuk 

karakter penerima manfaat dengan mengintregrasikan nilai karakter dalam 

setiap aktivitas pembelajaran.  

Dari skripsi Akhmad Malikul Ngilmi yang berjudul Pendidikan 

Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka di SMA Negeri 2 

Purwokerto. Dalam skripsi tersebut menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokmentasi. Dan hasil penelitian menggambarkan proses 

penanaman nilai karakter melalui kegiatan ekstrakulikuler pramuka. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada 

skripsi Endro Suharyanto penanaman nilai karakter yang dilakukan itu 

melalui pendekatan pendidikan agama Islam. Sedangkan dalam skripsi 

Akhmad Malikul Ngilmi penanaman nilai karakter itu melalui kegiatan 

ekstrakulikuler pramuka. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
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penulis menjelaskan tentang penanaman karakter yang ada pada diri 

seorang santri melalui kegiatan sehari-hari di pondok pesantren. 

Adapun persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang telah 

ada seperti milik, Endro Suharyanto dan Akhmad Malikul Ngilmi adalah 

sama-sama meneliti tentang pendidikan karakter di sebuah lembaga 

pendidikan.    

Kajian yang dibahas dalam skripsi ini difokuskan pada Pendidikan  

karakter santri di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Karangsalam 

Kedungbanteng Purwokerto, yang didalamnya terkandung karakter-

karakter yang akan dibentuk dalam pondok pesantren tersebut. 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Bagian awal terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, 

pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. 

Dan pada bagian kedua atau utama skripsi ini penulis bagi menjadi 5 

(lima) bab, yang meliputi: 

BAB I :  Pendahuluan terdiri dari: latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

kajian pustaka, sistematika laporan. 

BAB II :  Landasan teori terdiri dari: pembahasan kerangka dari 

penelitian yang sesuai dengan judul penelitian. 
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BAB III :  Metode penelitian terdiri dari: jenis penelitian, lokasi 

penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data. 

 BAB IV:  Gambaran umum, Penyajian dan analisis data tentang 

pendidikan karakter santri di Pondok Pesantren Ath-

Thohiriyyah Karangsalam Kedungbanteng Purwokerto   

BAB  V :  Penutup yang terdiri dari: simpulan dan saran-saran. 

Pada bagian akhir berisi tentang: daftar pustaka, lampiran-lampiran, 

dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data-data dan analisis mengenai proses pendidikan 

karakter santri di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Karangsalam 

Kedungbanteng Purwokerto, dapat penulis simpulkan sebagai berikut:  

Proses pendidikan karakter santri di Pondok Pesantren Ath-

Thohiriyyah ini dilakukan melalui berbagai macam kegiatan diantaranya 

mau’idzoh hasanah, bangun pagi, pulang tepat waktu, membagi waktu, tradisi 

salaman, berpakaian rapi dan sesuai dengan syara’, tidak ghasab, absensi 

santri, infaq, kantin kejujuran, tugas piket dan roan, ngaji Al- quran , 

khitobah, sholawat al barzanji, ziarah kubur, tadarus Al-quran, semaan, sholat 

sunah tasbih dn sholat sunah hasbana dalam kehidupan sehari-hari di Pondok 

Pesantren Ath-Thohiriyyah Karangsalam Kedungbanteng Purwokerto. 

Kegiatan yang dilakukan tersebut melalui berbagai metode diantaranya: 

metode ceramah, metode pembiasaan, metode keteladanan, metode hukuman, 

metode pengawasan dan perhatian, dan metode praktik atau latihan. 

Untuk faktor pendukung dalam proses pendidikan karakter santri 

banyak yang dipengaruhi dari lingkungan, baik lingkungan keluarga, maupun 

lingkungan pondok pesantren. Dan untuk faktor penghambat kebanyakan 

dipengaruhi dari lingkungan yaitu lingkungan pondok dan sekolah yang 

kadang berbenturan kegiatannya, serta rasa malas atau kemauan santri. 
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B. Saran- saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka peneliti hendak 

memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait dengan hasil penelitian ini 

guna perbaikan kualitas di masa yang akan datang. Saran-saran tersebut antara 

lain sebagai berikut: 

1. Kepada Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Karangsalam Kedungbanteng 

hendaknya terus mempertahankan segala usaha dan upaya yang telah 

dilakukan dalam proses pendidikan karakter santri. 

2. Kepada para santri Ath-Thohiriyyah diharapkan mematuhi peraturan dan 

tata tertib yang berlaku serta menampilkan karakter yang baik kepada 

siapapun dan dimanapun. 

   

          Penulis,  

 

Siti Asiyah 

1123301010 
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